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ABSTRAK 

 

Kebutuhan pokok merupakan segala sesuatu yang harus ada untuk memenuhi 

keberlangsungan hidup masyarakat. Salah satu kebutuhan pokok yang harus ada 

adalah bahan makanan seperti minyak goreng. Minyak goreng digunakan untuk 

kegiatan memasak yang menghasilkan limbah minyak jelantah. Limbah cair 

tersebut biasanya hanya dibuang begitu saja tanpa pengolahan terlebih dahulu 

yang mengakibatkan tercemarnya lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk  

memanfaatkan minyak jelantah sebagai bahan baku pembuatan biodiesel. Bahan 

baku pembuatan biodiesel terdiri dari 3 variasi yaitu minyak jelantah tanpa 

pemurnian, minyak jelantah dengan pemurnian menggunakan proses degumming 

dan minyak jelantah dengan pemurnian menggunakan bioadsorben CaO. 

Pembuatan biodiesel menggunakan dua tahapan yaitu proses esterifikasi dan 

transesterifikasi. Proses esterifikasi menggunakan katalis asam berupa H2SO4 0,5 

% dan 1 % yang dipanaskan pada suhu 60℃ dengan kecepatan pengadukan 300 

rpm sedangkan untuk proses transesterifikasi menggunakan katalis basa berupa 

KOH 0,5 % dan 1 % yang dipanaskan pada suhu 60℃ dengan kecepatan 

pengadukan 400 rpm. Proses esterifikasi dan transesterifikasi masing-masing 

dilakukan selama 1 jam. Selanjutnya, didiamkan selama 1 hari dan dicuci 

menggunakan aquades hangat serta dilakukan pemanasan. Seluruh hasil analisis 

12 variasi biodiesel memenuhi SNI 7182:2015 untuk analisis kadar air, angka 

asam dan densitas. Didapatkan hasil terbaik pada biodiesel dengan bahan baku 

minyak jelantah tanpa pemurnian pada sampel A21 (H2SO4 0,5 % dan KOH 1%) 

berupa rendemen 88% ; massa jenis 883,81 kg/m3 ; viskositas 439,91 cst ; angka 

asam 0,06 mgKOH/g; kadar air 0,048 %; dan gugus fungsi C-H gugus vinyl, -C-H 

gugus alifatik, C=O stretching ester, -C-H aromatik tekukan, C-O ester, C-H 

tekukan dan laju korosi 0,0000009 gr/cm2.hari. Biodiesel yang terbaik dari 

minyak jelantah dengan proses degumming yaitu pada sampel B21 (H2SO4 0,5 % 

dan KOH 1%) didapatkan rendemen 89% ; massa jenis 887,63 kg/m3 ; viskositas 

451,67 cst ; angka asam 0,06 mgKOH/g; kadar air 0,044 %; dan gugus fungsi C-H 

gugus vinyl, -C-H gugus alifatik, C=O stretching ester, -C-H aromatik tekukan, C-

O ester, C-H tekukan, dan laju korosi 0 gr/cm2.hari. Biodiesel yang terbaik dari 

minyak jelantah dengan pemurnian menggunakan bioadsorben CaO dari cangkang 

telur pada proses kalsinasi 800℃ yaitu pada sampel C21 (H2SO4 0,5 % dan KOH 

1%) didapatkan rendemen 91% ; massa jenis 886,36 kg/m3 ; viskositas 441,74 cst 

; angka asam 0,06 mgKOH/g; kadar air 0,032 %; dan gugus fungsi C-H gugus 

vinyl, -C-H gugus alifatik, C=O stretching ester, -C-H aromatik tekukan, C-O 

ester, C-H tekukan, dan laju korosi 0,0000008 gr/cm2.hari.  

 

Kata kunci : minyak jelantah, biodiesel, esterikasi, transesterifikasi  
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ABSTRACT 

Basic needs are everything that must exist to meet the survival of the community. 

One of the basic needs that must be there is food ingredients such as cooking oil. 

Cooking oil is used for cooking activities that produce used cooking oil waste. The 

liquid waste is usually just thrown away without prior processing which results in 

environmental contamination. This study aims to utilize used cooking oil as a raw 

material for making biodiesel. The raw material for making biodiesel consists of 3 

variations, namely used cooking oil without refining, used cooking oil purifying 

using the degumming process and used cooking oil purifying using CaO 

bioadsorbent. Making biodiesel uses two stages, namely the esterification and 

transesterification processes. The esterification process uses an acid catalyst in 

the form of 0.5% and 1% H2SO4 which is heated at 60℃ with a stirring speed of 

300 rpm while for the transesterification process using an alkaline catalyst in the 

form of 0.5% and 1% KOH which is heated at a temperature of 60℃ with a 

stirring speed 400rpm. The esterification and transesterification processes were 

carried out for 1 hour each. Next, leave it for 1 day and wash it with warm 

distilled water and heat it up. All results of the analysis of the 12 biodiesel 

variations comply with SNI 7182:2015 for the analysis of water content, acid 

number and density. The best results were obtained for biodiesel made from used 

cooking oil without purification in sample A21 (0.5% H2SO4 and 1% KOH) with a 

yield of 88%; density 883.81 kg/m3 ; viscosity 439.91 cst ; acid number 0.06 

mgKOH/g; water content 0.048%; and functional group C-H vinyl group, -C-H 

aliphatic group, C=O stretching ester, -C-H aromatic bending, C-O ester, C-H 

bending and corrosion rate 0.0000009 gr/cm2.day. The best biodiesel from used 

cooking oil using the degumming process was sample B21 (0.5% H2SO4 and 1% 

KOH) with a yield of 89%; density 887.63 kg/m3 ; viscosity 451.67 cst ; acid 

number 0.06 mgKOH/g; water content 0.044%; and functional group C-H vinyl 

group, -C-H aliphatic group, C=O stretching ester, -C-H aromatic bending, C-O 

ester, C-H bending, and corrosion rate 0 gr/cm2.day. The best biodiesel from 

used cooking oil purified using CaO bioadsorbent from egg shells in the 800℃ 

calcination process, namely sample C21 (0.5% H2SO4 and 1% KOH) obtained a 

yield of 91%; density 886.36 kg/m3 ; viscosity 441.74 cst ; acid number 0.06 

mgKOH/g; water content 0.032%; and functional group C-H vinyl group, -C-H 

aliphatic group, C=O stretching ester, -C-H aromatic bending, C-O ester, C-H 

bending, and a corrosion rate of 0.0000008 gr/cm2.day. 

Keywords: used cooking oil, biodiesel, esterification, transesterification 
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